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Abstrak

Annisa Fitri, 2021 : Analisis Potensi Destinasi Wisata Air Terjun Sarasah Gontiang
Kabupaten Pasaman. Skripsi. Prodi D4 Manajemen Perhotelan.
Jurusan Pariwisata. Fakultas Pariwisata dan Perhotelan. Universitas
Negeri Padang

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh berpotensinya sebuah Objek Wisata menjadi
destinasi wisata dengan terpenuhinya lima syarat yaitu: what to see, what to do, what to
buy, what to arrived, dan what to stay di Objek Wisata Air terjun Sarasah Gontiang
Kabupaten Pasaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi Objek Wisata Air
terjun Sarasah Gontiang Kabupaten Pasaman menggunakan analisis SWOT yang dilihat
dari faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan faktor eksternal (peluang dan
ancaman).

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan data kualitatif. Teknik pengambilan
sampel adalah menggunakan teknik purposive sampling. Informan dari penelitian ini
berjumlah 10 orang, diantaranya: Dinas Pemuda Olahraga Dan Pariwisata
(DISPORAPAR) Kabupaten Pasaman, Pengelola objek wisata, Pengunjung objek wisata,
dan Masyarakat sekitar objek wisata.Teknik pengambilan data yang digunakan yaitu
observasi, wawancara, dokumentasi, dan analisis SWOT.

Hasil penelitian ini secara keseluruhan menunjukkan bahwa Objek Wisata Air
Terjun Sarsah Gontiang Kabupaten Pasaman memiliki kekuatan, kelemahan, peluang,
dan ancaman apabila dijadikan potensi destinasi wisata dapat dirumusan: 1) potensi yang
dilihat di Objek Wisata Air Terjun Sarasah Gontiang adalah pemandangan alam yang
indah dengan hamparan padang rumput dan bukit barisan dan air terjun yang alami dan
sangat asri. 2) potensi yang dapat dilakukan adalah pengunjung dapat melakukan
tracking, berenang, clif jumping, dan berfoto. 3) potensi yang dapat dibeli yaitu minuman
bototl, cemilan, pop mie, kacang rendang sebagai oleh-oleh khas daerah pasaman, dan
batu akik sebagai cendramata khas kampung gontiang. 4) potensi aksesibilitas kendaraan
adalah kondisi jalan sudah bagus hanya saja ada beberapa jalan yang belum di aspal,
tetapi dapat dilalui kendaraan roda dua dan kendaraan roda empat. 5) potensi penginapan
yaitu sudah ada penginapan seperti wisma namun jaraknya lumayan jauh dari Objek
Wisata.

Kata kunci: Potensi, Objek Wisata, destinasi wisata
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Industri pariwisata di Indonesia mengalami perkembangan yang sangat
pesat hal ini di dukung dengan banyaknya tempat wisata yang bisa di kunjungi
di Indonesia dengan berbagai pesona yang dimilikinya. Indonesia memiliki
modal besar untuk menunjang pariwisatanya seperti letak yang strategis
sehingga memiliki alam yang indah, unik dan beranekaragam.

Indonesia terdiri dari beribu pulau yakni dari sabang sampai merauke,
memiliki banyak gunung, lembah dan bukit yang bisa di manfaatkan menjadi
tempat wisata. Pemanfaatan destinasi wisata dengan baik dapat meningkatkan
pendapatan masyarakat sekitar. Meskipun Indonesia memiliki alam dan
budaya yang potensial namum apabila hal tersebut tidak di gali, di jaga dan
tidak di berdayakan secara konsisten dengan cara di dukung Sumber Daya
Manusia (SDM) yang baik dan di tunjang oleh stabilitas dan keamanan, maka
Pariwisata di Indonesia akan terhambat.

Menurut Sugiama (2011:5), “Pariwisata adalah sebuah rangkaian
aktivitas, serta penyediaan layanan baik kebutuhan atraksi wisata, transportasi,
akomodasi dan layanan lain yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan
perjalanan seseorang atau sekelompok orang”. Salah satu langkah sektor
pariwisata Indonedia dalam meningkatkan perekonomian Negara dengan

mengembangkan destinasi wisata.



Menurut Tuohino & Konu (2014), “Destinasi adalah area geografis
sebagai lokasi yang dapat menarik wisatawan untuk tinggal secara sementara
yang terdiri dari produk wisata, sehingga membutuhkan berbagai prasyarat
untuk merealesasikannya”. Menurut Mariani (1991), “Suatu daerah yang
berpotensi untuk menjadi daerah tujuan wisata (DTW) yang baik, harus
mengembangkan lima hal agar daerah tersebut menarik untuk dikunjungi, lima
hal tersebut yaitu: What to see, what to do, What to buy, What to arrived dan
What to stay.

Provinsi Sumatra barat dikenal sebagai provinsi yang memiliki potensi
wisata yang unik, potensi wisata menurut Mariott (2014:3), “adalah semua
yang ada didaerah tujuan wisata dan merupakan daya tarik untuk dikunjungi”.
Sumatra Barat merupakan sebuah Provinsi yang memiliki banyak destinasi
wisata yang masih alami. Hal ini yang menjadikan Sumatra Barat sebagai
Provinsi yang dipilih para wisatawan saat berlibur. Alam yang luar biasa,
dengan pantai yang indah pemandangan yang laur biasa, kekayaan sumber
daya alam yang melimpah dan tradisi masyarakat yang masih kental. Sumatra
Barat memiliki produk wisata yang bervariasi, memiliki 19 kabupaten/kota
dengan masing-masing kabupaten yang memiliki bermacam Objek Wisata,
seperti Jam Gadang yang berada di Kota Bukittinggi, Danau Maninjau yang
berada di Kabupaten Agam, Ulakan Tapakis dan Festival Tabuik di Pariaman,
Lembah Harau yang berada di Kabupaten 50 Kota, Danau Singkarak, Danau
di Atas dan Danau di Bawah yang berada di Kabupaten Solok, Kawasan

Mandeh yang berada di Pesisir Selatan, Wisata Tambang Batu Bara Ombilin



di Kabupaten Sawahlunto, Istano Pagaruyung yang berada di Kabupaten
Tanah Datar, Teluk Kutural di Kabupaten Mentawai, Pantai Air Manis yang
berada di Kota Padang dan masih banyak lagi tempat wisata lainnya.
Pemerintah Sumatera Barat membangun infrastruktur yang baik dan
juga ikut dalam event internasional sebagai salah satu cara mempromosikan
kawasan Wisata yang ada di Sumatera Barat kepada wisatawan domestik
maupun mancanegara demi menunjang perkembangan pariwisata di Sumatera
Barat. Pemerintah juga menggerakan semua kota/kabupaten yang ada di
Sumatera Barat untuk mempromosikan destinasi wisata yang ada di daerah
masing-masing guna mendatangkan wisatawan yang lebih banyak lagi
sehingga dapat meningkatkan pendapatan daerah di sektor pariwisata.
Kabupaten Pasaman merupakan salah satu daerah yang di miliki oleh
Provinsi Sumatra Barat, Indonesia. Secara geografis Kabupaten Pasaman di
lintasi oleh garis khatulistiwa dan secara topografi Kabupaten Pasaman adalah
datar dan bergelombang. Kabupaten Pasaman memiliki beberapa destinasi
wisata seperti destinasi wisata alam Rimbo Panti dan destinasi wisata Taman
Equator Bonjol. Selain itu di Kabupaten Pasaman terdapat pula Objek Wisata
Air Terjun Sarasah Gontiang yang terkenal namun belum menjadi sebuah
destinasi wisata, padahal Air Terjun Sarasah Gontiang sangat berpotensi
menjadi destinasi wisata karena memiliki banyak kekayaan alam yang dapat

dijadikan daya tarik wisata.



B . AR
Gambar 1. Air Terjun Sarasah Gontiang
Sumber: Dokumen Penelitian 2021

Objek Wisata Air Terjun Sarasah Gontiang terletak di kampung
Gontiang Kecamatan Rao Utara Kabupaten Pasaman. Lokasi air terjun ini bisa
di tempuh dengan menghabiskan waktu sekitar 1 jam perjalanan dengan
menggunakan kendaraan sepeda motor dari arah Tugu lkan Rao, Kabupaten
Pasaman. Air Terjun Sarasah Gontiang memiliki ketinggian kurang lebih 2
meter, dibawah air terjun ini juga terdapat sebuah lubuk yang cukup dalam
yang bisa digunakan untuk berenang. Selain itu, tebingnya yang datar
memungkinkan pengunjung untuk melakukan cliff jumping. Keindahan air
terjun ini sudah berhasil membuat wisatawan untuk datang ke tempat ini.
Akan tetapi kurangnya promosi wisata dan kurangnya perhatian pemerintah
terhadap pengelolaan tempat ini membuat wisatawan belum mengetahui
tentang keindahan yang tersembunyi di Air Terjun Sarasah Gontiang. Padahal

sebenarnya air terjun ini sangat berpotensi untuk dijadikan sebagai destinasi

wisata. Air terjun ini mulai dikunjungi wisatawan pada tahun 2012 namun



mulai populer sejak tahun 2017. Berikut daftar kunjungan wisatawan yang
berkunjung ke Objek Wisata Air Terjun Sarasah Gontiang.

Tabel 1. Jumlah Data kunjungan di Objek Wisata Air Terjun Sarasah
Gontiang Kabupaten Pasaman pertahun periode 2017-2020.

No Tahun Kunjungan Jumlah Kunjungan
1 2017 2,750 orang
2 2018 3,165 orang
3 2019 4,500 orang
4 2020 4,760 orang

Sumber: Data Pengelola tempat Objek Wisata Air Terjun Sorosah Gontiang(2021)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa tingkat kunjungan
wisatawan di Objek Wisata Air Terjun Sarasah Gontiang mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun, sehingga dapat disimpulkan bahwa tingginya
minat wisatawan untuk berkunjung ke objek wisata Air Terjun Sarasah
Gontiang. Namun air terjun ini masih menjadi objek wisata sehingga peneliti
tertarik untuk menganalisis apakah berpotensi untuk dijadikan sebuah
destinasi wisata.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 11 Februari
2021, peneliti menemukan bahwa Air Terjun Sarasah Gontiang banyak
memiliki potensi yang bisa dijadikan destinasi wisata. Potensinya antara lain
adalah sesuatu yang dapat dilihat (what to see) seperti hutan lindung,
pemandangan alam yang indah, dan air terjun yang asri, namun masyarakat
belum mengetahui keindahan alam tersebut. pemandangan yang indah dan air

terjun yang cantik juga bisa dijadikan wisatawan sebagai spot untuk berfoto.



Gambar 2. Pemandangan di sekitar air terjun
(Sumber: google)

Syarat destinasi kedua yaitu potensi yang dapat dilakukan (what to do)
berupa atraksi wisata seperti jalur motocross, jalur tracking, playing fox, cliff
jumping, dan berenang. Dengan adanya atraksi wisata yang beragam dapat
menjadikan tempat wisata tersebut menjadi sebuah destinasi wisata sehingga
hal ini dapat menjadi daya tarik bagi wisatawan yang berkunjung.

Masyarakat yang berada di sekitar area Objek Wisata Air Terjun
Sarasah Gontiang memiliki makanan yang khas seperti kacang rendang,
makanan tersebut di olah sendiri oleh masyarakat dan dapat dijual di tempat
Objek Wisata sehingga hal ini dapat menjadi syarat terpenuhinya sesuatu yang
dapat di beli (what to buy) oleh wisatawan pada saat berkunjung ke Objek

Wisata tersebut.



Gambar 3. Makanan khas daerah sekitar air terjun
(Sumber: Dokumen Penelitian 2021)

Dilihat dari syarat destinasi yang ke empat vyaitu bagaimana
pengunjung datang ke Objek Wisata (what to arrived) akses jalan menuju air
terjun sudah ada meskipun hanya menggunakan sepeda motor, dengan begitu
bisa di jadikan jalur tracking bagi wisatawan yang memiliki hobi tracking,
yang selama ini belum dilirik oleh masyarakat untuk dijadikan sebuah atraksi

wisata.

Gambar 4. Jalan menuju Objek Wisata yang dapat dijadikan jalur tracking
Sumber: Dokumen Penelitian 2021



Syarat destinasi wisata yang kelima adalah penginapan (what to stay).
Objek Wisata Air Terjun Sarasah Gontiang terdapat penginapan seperti wisma
dan hotel namun jaraknya lumayan jauh dari tempat wisata tersebut sehingga
menyulitkan pengunjung yang datang jauh dari luar kota. Sementara itu,
rumah-rumah warga yang berada disekitar tempat wisata berpotensi untuk
dijadikan homestay sehingga dapat menjadi peluang usaha bagi warga sekitar
guna memberikan keuntungan bagi warga sekitar Objek Wisata.

Berdasarkan permasalahan dari potensi yang di temui peneliti, maka
berbagai upaya yang harus dilakukan agar Objek Wisata Air Terjun Sarasah
Gontiang Kabupaten Pasaman dapat di gali dan di majukan menjadi sebuah
destinasi wisata. Berbagai pihak juga harus berpartisipasi dalam hal tersebut.
Pihak pemerintah juga harus ikut dalam mempromosikan wisata demi
meningkatkan pariwisata di Kabupaten Pasaman karena Objek Wisata Air
Terjun Sarasah Gontiang memiliki pontesi wisata yang sangat tinggi maka
dari itu penting adanya analisis what to see, what to do, what to arrived, what
to stay (SWOT) untuk dikelola agar semakin maju. Menurut Habibah Nur
(2016:15), “Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara
sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan”. Analisis ini digunakan
untuk meminimalisir kelemahan dan ancaman serta meningkatkan kekuatan
dan peluang.

Peneliti ingin mengetahui potensi yang dimiliki Air Terjun Sarasah
Gontiang untuk dijadikan destinasi wisata. Atas dasar inilah perlunya kajian

mengenai potensi destinasi wisata Air Terjun Sarasah Gontiang Kabupaten



Pasaman. Dengan demikian, penulis memiliki pemikiran untuk melakukan

penelitian pada Objek Wisata Air Terjun Sarasah Gontiang yang di buat dalam

bentuk skripsi dengan judul: “Analisis Potensi Destinasi Wisata Air Terjun

Sarasah Gontiang Kabupaten Pasaman”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan Latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah
dalam penelitian ini adalah :

1. Belum banyak masyarakat yang mengetahui bahwa di Objek Wisata Air
Terjun Sarasah Gontiang terdapat pemandangan alam yang indah yang
dapat menjadi syarat destinasi wisata.

2. Objek Wisata Air Terjun Sarasah Gontiang memiliki potensi untuk
melakukan atraksi wisata seperti jalur motocross, jalur tracking, panjat
tebing, playing fox, bersampan, dan berenang, namun pemerintah daerah
dan masyarakat belum mengetahui potensi tersebut.

3. Objek Wisata Air Terjun Sarasah Gontiang memiliki makanan khas yaitu
kacang rendang yang di olah oleh masyarakat setempat, namun
masyarakat belum mengetahui bahwasanya makanan tersebut dapat di
jadikan oleh-oleh untuk wisatawan yang berkunjung.

4. Jalan menuju Air Terjun Sarasah Gontiang Kabupaten Pasaman sudah ada
walaupun hanya dapat menggunakan sepeda motor, dan itu bisa di jadikan

untuk jalur tracking bagi wisatawan yang berkunjung.
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5. Sudah tersedia penginapan seperti wisma dan homestay di sekitar Objek
Wisata Air Terjun Sarasah Gontiang, namun belum banyak wisatawan
yang menginap karena tempat tersebut belum menjadi destinasi wisata.

C. Fokus Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka fokus masalah pada
penelitian ini menjadi Potensi Destinasi Wisata Air Terjun Sarasah Gontiang

Kabupaten Pasaman yang meliputi What to see, What to do, What to buy,

What to arrived, dan What to stay.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan fokus masalah diatas, maka rumusan
masalah dari penelitian ini adalah bagaimana Potensi Destinasi Wisata Air

Terjun Sarasah Gontiang Kabupaten Pasaman di tinjau dari beberapa hal yaitu

What to see, What to do, What to buy, What to arrived, dan What to stay.

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut :
1. Tujuan umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
Potensi Destinasi Wisata Air Terjun Sarasah Gontiang Kabupaten
Pasaman.

2. Tujuan khusus

a. Mendeskripsikan potensi yang dapat dilihat (what to see) seperti

pemandangan alam yang indah dan air terjun yang asri.
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b. Mendeskripsikan potensi yang dapat di lakukan (what to do) yaitu
atraksi wisata seperti jalur motocross, jalur tracking, panjat tebing,
playing fox, bersampan, dan berenang.

c. Mendeskripsikan potensi yang dapat dibeli (what to buy) seperti
makanan khas daerah tersebut yaitu kacang rendang.

d. Mendeskripsikan bagaimana pengunjung datang ke Objek Wisata
(what to arrived) yaitu akses jalan menuju air terjun.

e. Mendeskripsikan potensi akomodasi (what to stay) yaitu penginapan
seperti wisama dan homestay.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah:
1. Bagi Dinas Pariwisata Kabupaten Pasaman

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam
upaya mengembangkan Objek Wisata Air Terjun Sarasah Gontiang
Kabupaten Pasaman menjadi sebuah destinasi wisata.

2. Bagi masyarakat setempat sebagai pengelola destinasi wisata.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengelola
tempat wisata sebagai bahan acuan pengelolaan untuk meningaktkan
fasilitas prasarana maupun sarana wisata demi menggembangkan Objek
Wisata Sarasah Gontiang Kabupaten Pasaman.

3. Bagi Jurusan Pariwisata
Hasil penelitian ini dapat menambah dan memperkaya penelitian di

Universitas Negeri Padang, khususnya pada Jurusan Pariwisata Program



12

Studi D4 Manajemen Perhotelan tentang pentingnya fasilitas untuk
menunjang minat wisatawan yang berkunjung ke Air Terjun Sarasah
Gontiang Kabupaten Pasaman.
Bagi Peneliti Lain

Hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi bahan referensi
dalam penelitian selanjutnya khususnya dalam bidang pariwisata.
Bagi Peneliti

Penelitian ini sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sains
Terapan. Selain itu, agar penulis mengetahui masalah nyata yang terdapat
dalam dunia pariwisata agar menjadi bahan terhadap teori yang di peroleh

di bangku perkuliahan.



